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Skripsi ini membahas tentang analisis pelayanan sirkulasi di perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang. Adapun rumusan masalah yang 
diteliti yaitu bagaimana sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriftif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan wawancara dan bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari 
sejumlah karakteristik masalah yang diteliti tentang sistem pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang. Sumberdata dalam 
penelitian ini adalah kepala perpustakaan dan staf bagian pelayanan sirkulasi. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian dalam skripsi ini, menujukan bahwa sistem pelayanan 
yang digunakan di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang 
adalah sistem terbuka. Pelayanan sirkulasi di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Enerkang sistem pelayanannya terbagi atas dua yaitu sistem 
manual dan sistem otomasi. Sistem manual masih diberlakukan di perpustakaan 
karena masih banyak buku-buku lama yang belum diberi barcod dan belum 
diregistrasi kedalam aplikasi SLIMS, sedangkan sistem otomasi baru beberapa 
buku yang sudah ada barcodnya dan sudah diregistrasi, buku-buku baru seperti 
tahun 2014 keatas sudah bisa dipinjam dengan cara sken karena sudah terdaftar 
dikomputer dengan menggunakan aplikasi SLIMS.





Perpustakaan sebagai suatu pranata yang diciptakaan dan diadakan untuk 
kepentingan masyarakat mereka yang berprofesi sebagai pustakawan diharapkan 
memahami tugas untuk memenuhi standar etika dalam hubungan dengan 
perpustakaan sebagai suatu lembaga, rekan pustakawan umumnya (Lasa, 2009: 
389).
Perpustakaan merupakaan lembaga yang diciptakan oleh  masyarakat, 
tidak kebutuhan masyarakat terhadap perpustakaan didasarkan atas berbagai 
fungsi dan peran yang dimiliki. Pentingnya perpustakaan bagi kehidupan 
masyarakat tidak sajak didasarkan perlunya upaya melestarikan berbagai warisan, 
akan tetapi juga karena perpustakaan mempunyai fungsi yang strategi dalam 
upaya pemberdayaan masyarakat, baik bersifat informatif, edukatif, kultular, 
maupun rekreatif (Sulistio-Basuki, 1993: 8 ).
Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan yaitu sebuah gedung yang digunakan oleh pemustaka untuk 
membaca buku, mengerjakan tugas, mencari koleksi atau reverensi yang 
pemustaka butuhkan.
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
penguraian pokok atas sebagai bagian dan penelahan bagi itu sendiri serta 
2hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti keseluruhan.
Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 
2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 9, tentang Standar Nasional Perpustakaan (SNP) salah satunya 
adalah standar tenaga perpustakaan yakni pustakawan harus memiliki kompetensi 
profesional mencakup aspek pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja.
Perpustakaan menurut Undang-Undang No. 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 1, 
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informsi, dan rekreasi para pemustaka.
Pelayanan sirkulasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
memenuhi kegiatan pemustaka, baik dalam bentuk peminjaman maupun dalam 
hal pengembalian bahan pustaka. Pelayanan sirkulasi adalah mencakup semua 
bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, pengguna koleksi 
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu kepentingan pengguna jasa 
perpustakaan, pelayanan sirkulasi adalah kegiatan peminjaman, pengembalian, 
keanggotaan, denda, baca ditempat, fotocopi, penagihan, statistik (Lasa HS, 2002: 
102).
Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah 
peminjaman buku dan materi lainnya. Kegiatan peminjaman ini sering dikenal 
dengan nama sirtkulasi artinya peminjaman. Bagian ini, terutama meja sirkulasi, 
sering kali dianggap sebagai ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah 
3yang pertama kali berhubungan dengan pemustaka serta paling sering digunakan 
pemustaka, karenanya unjuk kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra 
perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 1993: 257).
Perpustakan Madrasa Aliah Negeri (MAN) Enrekang merupakan salah 
satu jenis perpustakaan yang dikelolah 3 orang pustakawan. Dari segi fasilitasnya 
perpustakaan ini memiliki beberapa rak sebagai media penyimpanan koleksi 
berupa buku dan satu lemeri kaca sebagi tempat penyimpanan koleksi kamus, 
atlas, dan globe. Di perpustakaan ini buku-bukunya sudah tersusun secara rapih 
dan sudah disusun secara nomor klasifikasi yang secara umumnya saja, 
kemudian ada juga yang belum diberi nomor klasifikasi. Di perpustakan tersebut 
juga terdapat kursi dan meja untuk digunakan siswa/siswi untuk kerja tugasanya. 
Dari observasi awal penulis menemukan jenis koleksi yang berada di 
perpustakaan memang kebanyakan buku jenisnya yaitu buku pelajaran sebagai 
kebutuhan utama siswa-siswi. Adapaun penulis melihat juga koleksi lain seperti 
kamus, atlas, globe, dan peta. Di perpustakaan ini sudah memiliki kartu 
perpustakaan, sudah memiliki alat sken kartu sama buku yang dipinjam maupun 
yang dikembalikan tetapi ada juga buku yang belum diinput kedalam komputer,
tetapi dia melakukan dalam sistem manual, maka buku tersebut yang belum 
terdaftar didalam komputer bisa dipinjam tetapi dalam bentuk manual. Untuk 
itulah penulis mengangkat tema analisi pelayanan sirkulasi sebagai skripsi atau 
penelitian  dengan judul “Analisis pelayanan sirkulasi di perpustakaan Madrasah
Aliah Negeri (MAN) Enrekang”.
4A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian yaitu :
Bagaimana sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Enrekang?
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian yaitu sistem pelayanan 
sirkulasi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
2. Deskripsi fokus
a. Sistem yaitu suatu perkumpulan komponen yang saling memiliki hubungan 
antar komponen yang satu dengan yang lain.
b. Pelayanan sirkulasi yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
memenuhi keinginan pemustaka, baik dalam bentuk peminjaman maupun 
dalam hal pengembalian bahan pustaka, keanggotaan, denda, baca ditempat, 
fotocopi, dan penagihan.
C. Kajian Pustak
Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “Analisis pelayanan 
sirkulasi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang” dengan 
menggunakan beberapa literatur yang relevan dengan hal-hal akan diteliti yaitu :
5a. Pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan, Andi Ibrahim pada tahun 2014 
yang membahas tentang jenis-jenis perpustakaan, layanan perpustakaan, dan 
pengembangan koleksi perpustakaan.
b. Jenis-jenis Pelayanan Perpustakaan, Lasa HS pada tahun 1995 yang 
membahas tentang penerapan sistem pelayanan sirkulasi dalam 
perpustakaan serta pelayanan referensi guna membantu dan mempermudah 
pengguna perpustakaan.
c. Membina Perpustakaan Madrasa dan Sekolah Islam, Lasa Hs pada tahun 
2002 yang membahas tentang pengadaan dan pembinaan koleksi, pedoman 
kebutuhan dan penataan raung, pengelolah bahan pustaka, pelayanan 
informasi.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian yaitu : 
Untuk mengetahui bagaimana sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan 
Madrasah Aliah Negeri (MAN) Enrekang.
2. Kegunaan penelitian yaitu :
a. Bagi jurusan ilmu perpustakaan merupakan menambah wawasan tentang 
perpustakaan yang diterapkan di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Enrekang.
b. Memberikan gambaran mengenai pelayanan sirkulasi di perpustakaan 




Analisis merupakan kegiatan pengurutan data sesuai dengan rentang 
permasalahan atau urutan pemahaman yang ingin diperoleh, pengorganisasian 
data dalam formasi, kategori ataupun unit perian tentu sesuai dengan antisipasi 
penelitian, interprestasi penelitian berkenaan dengan signifikasi butiran-butiran 
ataupun aturan satuan data sejalan dengan pemahaman yang ingin diperoleh
(Maryani, 2005: 75).
Analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan 
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan 
satu sama lain dan funngsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu 
(Komaruddin, 2001: 53).
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
penguraian pokok atas sebagai bagian dan penelahan bagi itu sendiri serta 
hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti keseluruhan.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis yaitu proses 
untuk menjawab dan memecahkan pertanyaan atau rumusan masalah dalam 
penelitian, dan kegiatan berfikir untuk menguraikan satu pokok menjadi bagian-
bagian, komponen-komponen sehingga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, 
dan hubungan satu sama lain serta fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan.
7B. Pelayanan Sirkulasi 
1. Pelayanan
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap 
orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. Pelayanan merupakan 
tujuan akhir yang ingin dicapai oleh perpustakaan. Seluruh kegiatan perpustakaan, 
mulai dari kepala perpustakaan sampai kepada semua urusan dan kelompok 
pustakawan, diarahkan untuk menciptakan suasana yang kondisif agar pelayanan 
perpustakaan berjalan dengan lancar dan baik (Ibrahim, 2014: 173).
Pelayanan didefinisikan sebagai setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 
ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, pelayanan adalah perilaku 
produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kegiatan konsumen (Kotler, 
2012: 83).
Dari pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa pelayanan yaitu 
pelayanan yang berupa pemberian informasi dan fasilitas perpustakaan kepada 
pengguna secara cepat, tepat waktu dan benar.
2. Pelayanan sirkulasi
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan peminjaman. 
Pelayanan sirkulasi adalah mencakup semua bentuk-bentuk pencatatan yang 
berkaitan dengan pemanfaatan, pengguna koleksi perpustakaan dengan tepat guna 
dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan (Ibrahim, 2014: 
178).
8Pelayanan sirkulasi adalah suatu kegiatan, pekerjaan perpustakaan yang 
berkaitan dengan peminjaman maupun pengembalian. Kegiatan ini antara lain 
meliputi, syarat keanggotaan, peraturan, prosedur peminjaman dan pengembalian, 
jam buka, sistem peminjaman, sistem pencatatan maupun statistik pengunjung 
(Lasa Hs, 1995: 1). 
Layanan perpustakaan merupakan sarana penghubung antara jasa yang 
ditawarkan oleh pengelolah perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh 
perpustakaan (Mathar, 2011: 47).
Salah satu kegiatan utama atau jasa perpustakaan adalah peminjaman buku 
dan materi lainnya. Kegiatan peminjaman ini sering dikenal dengan nama 
sirkulasi artinya peminjaman. Bagian ini, terutama meja sirkulasi, sering kali 
dianggap sebagai ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah yang 
pertama kali berhubungan dengan pemakai serta paling sering digunakan 
pemakai. Karenanya unjuk kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra 
perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 1993: 257). Sedangkan pelayanan sirkulasi adalah 
kegiatan peminjaman, pengembalian, denda, baca di tempat, fotocopi, penagihan, 
statistik (Lasa Hs, 2002: 102).  
Layanan sirkulasi merupakan kegitan melayani pemakai jasa perpustakaan 
dalam pemesanan, peminjaman, dan pengembalian bahan pustaka beserta 
penyelesaian administrasi. Bahan pustaka yang boleh dan dapat dipinjam dibaca 
dan diluar perpustakaan pada umumnya adalah koleksi umum (non-referensi). 
Petugas pelayanan harus memiliki dan mengecek kondisi bahan pustaka yang 
9akan dipinjam ataupun dikembalikan antara lain dalam hal keutuhan dan 
kelengkapan jumlah halaman, ada atau tidaknya coretan (Sutarno, 2006: 94).
Dari semua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
sirkulasi adalah semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan, kemudian pustakawan memberikan 
bantuan kepada pemakai atau pemustaka di perpustakaan melakukan proses 
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka yang ingin dipinjam oleh 
pemustaka di perpustakaan.
3. Sistem pelayanan 
a. Pelayanan dengan sistem tertutup.
Pelayanan sistem tertutup (closed access), yaitu suatu pelayanan yang 
tidak membolehkan para pemakai jasa perpustakaan untuk mengambil sendiri 
bahan pustaka yang dibutuhkan. Akan tetapi mereka hanya dapat mencari koleksi 
pustaka melalui katalog perpustakaan. Pengambilan bahan pustaka dilakukan oleh 
petugas perpustakaan (Departemen Agama RI, 2000: 122).
Layanan tertutup artinya layanan ini dilakukan dengan pertimbangan 
keselamatan koleksi. Koleksi yang dilayani secara tertutup biasanya adalah 
koleksi jurnal dan buku reverensi (buku lamgka atau buku mahal). Dalam layanan 
tertutup ini pengunjung tidak boleh mengambil sendiri bahan pustaka yang 
diinginkan, akan tetapi diambilkan oleh petugas setelah mengisi formulir tertentu 
yang telah disediakan. Konsekuensi dari layanan ini adalah harus tersedianya 
katalog buku. Pengunjung dapat mencari buku yang diinginkannya melalui 
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katalog ini, dan disini juga petugas harus mengajarkan kepada pengunjung tentang 
kegunaan katalog, (Suherman, 2009: 135).  
Keuntungan pelayanan sistem tertutup yaitu koleksi pustaka akan tetap 
terjaga susunannya; kemungkinan bahan pustaka hilang relative kecil. Sedangkan 
kerugian pelayanan sistem tertutup yaitu untuk memilih buku lain tidak bisa 
bebas; membutuhkan banyak petugas pelayan, memerlukan banyak waktu untuk 
melayani peminjam; mempersulit pemakai perpustakaan yang kurang mengetahui 
cara menggunakan katalog; dibutuhkan banyak waktu bagi peminjam untuk 
mencari informasi pada katalog sampai didapatkannya buku oleh petugas 
perpustakaan. Kerugian sistem pelayanan tertutup yaitu banyaknya energi yang 
terserap dibagian sirkulasi ini; terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah 
keluar/dipinjam; sering menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan misalnya 
masalah pengertian antara petugas dan peminjam (Ibrahim, 2014: 181).
b. Pelayanan dengan sistem terbuka
Pelayanan dengan sistem terbuka (open access), yaitu sistem pelayanan 
yang memperbolehkan para pemakai jasa perpustakaan mengambil sendiri bahan 
pustaka yang dibutuhkannya di tempat penyimpanan koleksi pustaka (rak buku).
Pelayan sistem terbuka adalah suatu cara pinjam yang memungkinkan 
pengguna untuk masuk keruang koleksi untuk memilih, mengambil sendiri 
koleksi yang sesuai. Untuk itu mereka harus mengenal sistem pengelompokan 
buku yang dianut oleh perpustakan itu tanpa mengerti sistem ini mereka akan 
berputar-putar mengelilingi rak-rak buku hanya untuk menemukan satu judul
(Ibrahim, 2014: 181).
11
Layanan terbuka artinya dengan layanan ini mengunjung bebas untuk 
meminjam koleksi apa pun. Tentu saja setelah melalui proses administrasi yang 
telah dibuat oleh perpustakaan. Sistem simpan-pinjam bahan pustaka dibuat 
supaya semua transaksi terkontrol untuk menghindari kemungkinan hilamgnya 
bahan pustaka.
Keuntungan pelayanan sistem terbuka yaitu pemakai bebas memilih 
koleksi pustaka yang diinginkannya; jika koleksi yang dicari tidak ada pada 
perpustakaan, mereka dapat memilih alternatif koleksi lain yang sejenis atau 
hampir bersamaan; pelayanan tidak membutuhkan banyak tenaga. Sedangkan 
kerugian pelayanan sistem terbuka yaitu koleksi mungkin akan tercampur aduk 
oleh para pemakai yang kurang tahu tata cara pengaturan di rak, koleksi pustaka 
kemungkinan hilang cukup  besar.
4. Tujuan pelayanan sirkulasi
Jenis pelayanan yang dekat dengan pengunjung/pemustaka ini merupakan 
bagian penting dalam suatu perpustakan dengan tujuan :
a. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tertentu semaksimal mungkin.
b. Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, dimana alamatnya 
serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian apabila koleksi itu 
diperlukan peminat lain, akan segera dapat diketahui alamat peminjaman atau 
dinantikan pada waktu pengembalian.
c. Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yamg jelas. Dengan 
demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga.
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d. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi.
e. Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui (Ibrahim, 2014: 178-179)
5. Syarat-syarat sirkulasi
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka perlu diperhatikan syarat-syarat 
dalam pelayan sirkulasi yaitu :
a. Pencatatan kegiatan itu dapat dilakukan secara teratur. Sebab keteraturan ini 
sangat membantu kelancaran tugas-tugas kepustakawanan.
b. Prosedur yang dianut sederhana, mudah diikuti dan tidak banyak 
menimbulkan masalah.
c. Pekerjaan-pekerjaan itu dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Sebab 
pemustaka akan lebih senang apabila dapat segera dilayani dalam waktu 
singkat.
d. Keamanan koleksi dapat dijaga dengan baik (Ibrahim, 2014: 179).
6. Jenis-jenis tugas sirkulasi
Dalam sirkulasi ini terdapat sejumlah tugas yang saling terkait antara satu
dengan yang lain (Lasa Hs, 1995: 2-3).Tugas-tugas itu antara lain 
a. Peminjaman 
Peminjaman koleksi ada yang boleh dibawa pulang dan ada sejumlah 
koleksi yang hanya boleh dibaca di tempat.
Sedangkan jangka waktu pinjaman juga sangat bervariasi misalnya : 
1)  Jangka lama : setahun, semester, sebulan.
2) Jangka menengah : setengah bulan, sepuluh hari, seminggu.
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3) Jangka waktu pende : tiga hari, dua hari, satu hari.
4) Jangka wakru singkat : sesiang, semalam, sejam. 
Ada beberapa langkah yang ditempuh oleh peminjaman dan petugas dalam 
hal melayani peminjaman, khusus untuk jenis koleksi yang bisa dipinjam keluar 
yaitu sebagai berikut: 
1) Dalam sistem pelayanan terbuka para peminjam bisa mencari bukuh yang 
dibutuhkannya melalui kartu katalog, baru setelah menemukan buku yang 
diinginkannya, meminjam bisa mencari pada raknya sesuai dengan yang 
ditunjukan oleh kartu katalog tadi. Setelah peminjaman menemukan buku 
yang dicarinya itu maka dia langsung menyerahkannya kepada petugas 
untuk diproses.
2) Disini petugas mulai bekerja, pertama-tama petugas harus mengeluarkan 
kartu buku dari kantongnya, kemudian menulis nama peminjam dan 
tanggal buku tersebut harus dikembalikan pada kartu buku, lama 
peminjaman ditetapkan oleh pihak perpustakaan.
3) Selanjutnya petugas menulis tanggal kembali pada lembar tanggal yang 
diselipkan dibagian belakang setiap buku, dengan maksud agar peminjam 
bisah mengetahui kapan harus mengembalikan buku yang dipinjam tadi, 
kemudian buku diserahkan kepada peminjam oleh petugas.
4) Pekerjaan petugas selanjutnya mengisi kartu peminjaman sesuai dengan 
kolomnya, kecuali kolom tanggal kembali yang baru diisi pada saat 
peminjaman mengembalikan buku.
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5) Kegiatan terakhir dari peminjaman koleksi atau buku ini merupakan 
petugas mulai penyusunan kartu buku dan kartu peminjaman ke dalam 
lacinya masing-masing. Kartu buku disusun berdasarkan urutan tanggal 
kembalian dan nomor klasifikasinya, sedangkan kartu peminjaman 
disususn berdasarkan urutan abjad nama peminjaman (Rochjani, 2011: 5-
6).
b. Pengembalian 
Pada perpustakaan kecil bagi pengembalian sering dijadikan satu dengan 
bagian peminjaman. Akan tetapi bagi perpustakaan yang besar bagian ini dapat 
berdiri sendiri.
Petugas dibagian ini harus tegas dan teliti. Sebab sering terjadi 
pelanggaran misalnya : keterlambatan dalam pengembalian, penyobekan halaman, 
terdapat coretan, pemalsuan pada tanggal kembali (Lasa HS, 1995: 2-3).
Ada beberapa langka dalam pengembalian buku yaitu sebagai berikut:
1) Buku-buku yang dikembalikan oleh peminjam keperpustakaan yang 
pertama dilakukan oleh petugas yaitu memberikan buku-buku tersebut 
kalau ada yang rusak, jika terdapat kerusakan maka peminjam dikenakan 
denda dengan sesuai tingkat rusak yang ada. Bahkan jika rusaknya cukup 
parah sehingga tidak mungkin bisa dipergunakan lagi, maka sebaiknya 
peminjam akan disuruh mengganti buku yang rusak tadi kemudian 
ditambah biaya perlengkapannya.
2) Setelah diperiksa dan ternyata dalam keadaan utuh maka petugas 
mengambil kartu buku dan memasukkannya kembali ke kantong buku 
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yang bersangkutan, kemudian petugas mencatat tanggal pengembalian 
yang terdapat kartu peminjaman.
3) Pekerjaan petugas selanjutnya yaitu menyimpan kartu peminjaman 
kembali pada lacinya dan buku tersebut segerah diisikan pada raknya 
(Rochjani, 2011: 5-6).  
c. Penagihan 
Jika terjadi keterlambatan pengembalian yang melebihi batas kewajaran  
perlu diadakan penagihan. Penagihan dapat dilakukan dengan surat maupun lisan. 
Sering terjadi pada kelompok masyarakat tertentu terdapat kecenderungan untuk
memonopoli pemanfaatan koleksi (Ibrahim, 2014: 180).
d. Sanksi
Sanksi yang dikenakan kepada pelanggaran hendaknya bersifat mendidik 
agar mereka menyadari bahwa bahan pustaka itu juga diperlukan oleh orang lain.
Berat ringannya sanksi tergantung pada jenis pelanggarannya. Oleh karena itu 
sanksi dapat berupa denda, peringatan maupun sanksi administrasi (Ibrahim, 
2014: 180).
e. Bebas pinjam (bebas pustaka)
Untuk menjaga keutuhan koleksi secara keseluruhan, maka tiap anggota 
yang telah habis masa keanggotaannya atau untuk keperluan lain, diperlukan 
keterangan bebas pinjam. Kegunaan bebas pinjam ini untuk mengecek apakah 
pinjaman telah kembali semua atau belum (Ibrahim, 2014: 180).
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f. Statistik
Dengan adanya statistik yang baik dapat diketahui perkembangan 
perpustakaan. Statistik ini dapat dibuat untuk mengetahui jumlah pengunjung , 
peminjaman, buku yang dibaca di tempat pada waktu tertentu, hari, bulan, dan 
tahun (Ibrahim 2014: 180).
7. Pelaksanaan pelayanan sirkulasi
a. Pendaftaran anggota perpustakaan
1) Memberikan penjelasan secukupnya mengenai pendaftaran anggota 
perpustakaan kepada peminat (calon anggota).
2) Memberikan blangko kartu pendaftaran anggota perpustakaan kepada 
peminat (calon anggota) dengan permintaan agar mengisi dan 
mengesahkan kepada yang berwenang mengesahkan, misalnya: Dekan 
fakultas dan kepala sekolah.
b. Peminat calon anggota
1) Mengisi dan mengesahkan blangko kartu pendaftaran anggota 
perpustakaan kepada yang berwenang mengesahkan.
2) Menyerahkan blangko kartu pendaftaran anggota perpustakaan yang telah 
diisi dan disahkan kepada perpustakaan.
3) Menunjukan kartu identitas, misalnya: kartu mahasiswa dan kartu pelajar.
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c. Tata kerja pelayanan peminjaman buku
1) Pemustaka memilih/mencari buku yang diinginkan dengan cara mencari 
lewat kartu-kartu katalog, yang berfungsi sebagai wakil dari buku yang 
dimiliki perpustakaan.
2) Setelah menemukan kartu katalog sesuai dengan judul buku yang 
diinginkan. Pemustaka langsung mencari ke rak buku sesuai dengan 
petunjuk yang ada pada kartu katalog tersebut.
3) Setelah menemukan bukunya pemustaka langsu kebagian sirkulasi 
khususnya dibagian peminjaman buku.
4) Setelah petugas perpustakaan mengambil kartu perpustakaan dan 
menandai buku yang ingin dipinjam, serta memberi tanggal pengembalian, 
pemustaka berhak meminjam buku sesuai batas waktu yang telah 
ditentukan.
d. Tatakerja pelayanan pengembalian buku
1) Anggota perpustakaan mengembalikan buku yang telah dipinjam oleh 
anggota perpustakaan sambil menerima penyerahan kartu anggota 
perpustakaan untuk sementara digunakan untuk memproses cara 
pengembaliannya.
2) Memeriksa buku tersebut dengan sebaik-baiknya jika terdapat kerusakan 
berhak menegur dan minta kepada pemustaka agar memperbaikinya.
3) Jika tidak terdapat kerusakan kemudian pustakawan memeriksa tanggal 
pinjam pada kartu anggota pemustaka untuk mencarikan kartu pinjaman 
buku.
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4) Menyerahkan kembali kartu anggota perpustakaan yang sudah selesai 
digunakan untuk memproses kepada anggota pemustaka yang 
bersangkutan.
5) Menepatkan kembali kartu buku dalam katalog kartu buku dari buku yang 
baru saja dikembalikan oleh pemustaka.
6) Menyimpan kembali buku yang telah dikembalikan pemustaka dirak 
sesuai dengan susunan/urutan semula (Lasa HS, 1995: 3-4). 
C. Perpustakaan 
1. Perpustakaan
Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang 
merupakaan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, penyimpan dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis 
dengan cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber informasi (Ibrahim, 2014: 1)
Perpustakaan secara sederhana didefinisikan oleh sebagai masyarakat 
sebuah tempat penyimpanan koleksi, khususnya yang berbentuk tercetak. Hal 
tersebut tentu memiliki dasar pemikiran, yakni perpustakaan merupakan sebuah 
istilah yang diserap dari bahasa Asing dengan kata dasar “pustaka”. Pengertian 
sederhana tentang kata pustaka adalah seluruh dokumen yang tertulis atau tercetak 
tanpa ada batasan tentang seberapa banyak jumlah lembaran atau eksamplar dari 
dokumen itu sendiri. Perpustakaan merupakan sebuah organisasi yang mengelolah 
dan mengolah berbagai jenis koleksi (Mathar, 2014: 41-42).
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Perpustakaan yaitu sebuah gedung yang ditempatih oleh pemustaka untuk 
membaca buku, mengerjakan tugas, mencari koleksi atau reverensi yang 
pemustaka butuhkan.
2. Perpustakan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-
buku maupun bukan buku (nonbook material) yang diorganisi secara sistimatis 
dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam 
proses belajar mengajar di sekolah (Bafadal, 2015: 5).
a. Manfaat perpustakaan sekolah
1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca.
2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid.
3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.
4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik  
membaca.
5) Perpustakaan dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa.
6) Perpustakaan sekolah dapat melati murid-murid ke arah tanggung jawab.
7) Perpustakaan sekolah dapat memperlanjacar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah (Bafadal, 2015: 5-6).
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b. Fungsi perpustakaan sekolah
1) Fungsi edukatif yaitu di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-
buku baik, buku-buku fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut 
dapat membiasakan murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, 
baik secara individual maupun berkelompok.
2) Fungsi informatif yaitu perpustakaan yang sudah maju tidak hanya 
menyediakan bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku tetapi juga 
menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa buku (non book material) 
seperti majalah, bulletin, surat kabar, gunting artikel, peta, bahkan 
dilengkapi seperti televisi, dan video. 
3) Fungsi tanggung jawab administrativ yaitu fungsi ini tampa pada kegiatan 
sehari-hari di perpustakaan sekolah, dimana setiap ada peminjaman dan 
pengembaliaan buku selalu dicetak oleh guru pustakawan. Setiap murid 
yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu 
anggota atau kartu belajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh 
menggangu teman-temannya yang sedang belajar.
4) Fungsi rekreatif yaitu adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi ini 
tidak berarti bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, 
tetapi secara psikologinya (Bafadal, 2015: 7-8).
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan 
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan 
pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah yaitu untuk 
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membantu sekolah mencapai tujuan sesuai dengan kebijakan sekolah tempat 
perpustakaan tersebut bernanung (Almah, 2012: 12).
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 
perpustakaan yang memadai (Zulfikar, 2006: 39-40).
Perpustakaan sekolah merupakaan suatu unit kerja dari suatu badan atau 
lembaga tertentu yang mengelolah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 
maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sestematis 
menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh 
setiap pemakainya.
3. Perpustakaan Madrasah 
Pada hakikatnya, perpustakaan Madrasah merupakan sistem pengolahan 
sumber informasi dengan ilmu perpustakaan oleh tenaga terdidik bagi para Guru, 
Siswa, maupu karyawan. Dalam proses ini diberikan sarana dan prasaran dengan 
menggunakan teknologi untuk memperlancar pelayanan. Secara konsepsional, 
perpustakaan Madrasah mengembangkan visi pendidikan, yakni sebagai sumber 
belajar mengajar untuk meningkatkan ketakwaan Guru, Siswa, maupun 
Karyawan. Disamping itu keberadaan perpustakaan Madrasah diharapkan mampu 
menanamkan keimanan kepada peserta didik dengan mengamalkan ajaran Islam 
berdasarkan Alquran dan sunnah Nabi Muhammad SAW, memurnikan ajaran-
ajaran tauhid, dan menghindarkan diri dari bidah, tahayul, dan khrafat (Lasa Hs, 
2002: 2).
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a. Fungsi Perpustakaan Madrasah
Keberadaan perpustakaan Madrasah diharapkan berfungsi sebagai berikut: 
1) Pendidikan (Education)
Koleksi perpustakaan Madrasah dapat terdiri atas buku-buku fiksi, 
nonfiksi, majalah populer maupun majalah ilmiah. Para Siswa dan Guru 
diharapkan mampu memanfaatkannya secara mendiri. Dari sana siswa 
akan mengetahui cara belajar yang baik karena terbiasa belajar sendiri 
maupun belajar bersama untuk menyelesaikan tugas-tugas dari Guru.
2) Informasi (Infomation)
Para Siswa maupun Guru dapat memperoleh keterangan tentang 
tempat, data, ukuran, nama orang, gambar, foto, catatan peristiwa, dan 
informasi lain melalui sejumlah koleksi perpustakaan madrasah/sekolah.
Mereka itu dapat mencari informasi tersebut dalam kamus ensiklopedi, 
biografi, geografi, peta, globe, dan lain. Bahkan dengan kemajuan 
teknologi, para siswa mampu dapat mencari berbagai informasi ke 
jaringan internet.
3) Penelitian (Research)
Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang 
melalui penyelidikan secara hati-hati dan detail terhadap suatu masalah 
sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masah itu (Moch, 
Nazir :124). Mulai koleksi perpustakaan dapat dilakukan penelitian 
pustaka/library research untuk memperoleh data dan fakta (Lasa Hs,
2002: 3).
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b. Tujuan perpustakaan madrasah bertujuan sebagai berikut :
1) Membantu proses belajar mengajar.
2) Melakukan penelitian sederhana.
3) Mengembangkan minat baca untuk menciptakan kondisi belajar mandiri, 
terutama setelah lepas dari pendidikan formal.
4) Memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik.
5) Membiasakan siswa mencari informasi sendiri di perpustakaan secara 
manual maupun melalui komputer.
6) Memperoleh bahan rekreasi yang sehat melalui bacaan ringan, seperti 
surat kabar, majalah populer, maupun buku-buku fiksi.
7) Mengembangkan minat siswa maupun Guru dengan lebih memperdalam
bidang tertentu melalui bacaan (Lasa Hs, 2002: 4).
D. Integrasi Keislaman
Dalam analisis pelayanan sirkulasi yang dibahas dalam skripsi ini maka 
dalam integrasi keislamannya adalah pustakawan harus melayani pemustaka 
dengan cara yang baik dan benar karena dalam ajaran Islam sangatlah di anjurkan 
dalam memiliki Ahlak yang baik dan melayani pemustaka yang sedang 
berkunjung di perpustakaan. Jadi sikap yang harus dimiliki oleh pustakawan yaitu 
sapa, sopan, santun, murah senyum, raham dan suka membantu pemustaka yang 
sedang berkunjung di perpustakaan. Seperti ayat yang dijelaskan dalam firman 
Allah swt dalam Q.S. Ali-Imran/3: 159.
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Terjemahnya : 
“Maka berkat Rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal” (Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, 2007: 71).
Ayat di atas dalam tafsir Al-Misbah, Allah berfirman maka disebabkan 
rahmat Allah SWT yang mendidik dan membentuk kepribadian (Shihab, 2009: 
310). 
Ayat di atas dapat diberikan penjelasan bahwa keberhasilan bagi
pustakawan dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka harus memiliki Ahlak 
baik seperti disiplin, jujur kerja keras serta bersikap lemah lembut sehingga 
memberikan kepuasan tersendiri kepada pemustaka.
Berdasarkan ayat di atas, dijelas setiap manusia dituntut untuk berlaku 
lemah lembut agar orang lain akan merasakan kenyamanan bila berda dibidang 
kita. Teori untuk berlemah lembut kepada sesama dalam ayat di atas mempunyai 
kesamaan dengan kepuasan/kenyamanan pemustaka. Demikian hal dalam 
pelayanan perpustakaan, pustakawan harus mampu menunjukan sikap sapa, 
sopan, santun, senyum, dan ramah terhadap pemustaka yang sedang berkunjung 
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ke perpustakaan. Pustakawan dalam memberikan pelayanan harus bersikap, 
sopan, santun, senyum, ramah dan menyenangkan agar pemustaka termotivasi 





Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif yang merubah masalah atau ganti judul 
penelitiannya setelah memasuki lapangan penelitian atau setelah selesai, 
merupakan penelitian kualitatif yang lebih baik, karena ia dipandang mampu 
melepaskan apa yang telah difikirkan sebelumnya dan selanjutnya mampu melihat 
fenomena secara lebih luasa dan mendalam sesuai dengan apa yang terjadi dan 
berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2010: 248). Kemudian 
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitaif, penelitian deskriptif maeupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sejumlah 
karakteristik masalah yang diteliti, penelitian deskriptif berguna untuk 
mendapatkan makna baru, menggambarkan kategori suatu masalah, menjelaskan 
frekuensi suatu kejadian dari suatu fenomena (Arukunto, 2002: 108).
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada pengumpulan 
analisis serta interprestasi berbentuk narasi serta visual atau bukan angka untuk 
memperoleh pemahaman dari fenomena tertentuyang diminati (Sutanso, 2013). 
Metode kualitatif merrupakan metode penelitian yang yang dimaksudkan 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata bahasa, pada 
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suatu konteks khusus yang dialami dan dimanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2006: 50). Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan dan tingkah 
laku yang dapat diamati dari orang-orang yang teliti (Suyanto, 2005: 166).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan peneliti bahwa penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang digunakan dalam menganalisis data-data dengan 
cara menjelaskan apa hasil dari penelitian yang ditemukan secara alami sehingga 
didapatkan data berupa deskriptif.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Enrekang. Jl. Pemuda No. 31A Baraka, Kab. 
Enrekang.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Juli – 20 Agustus 2018.
C. Sumber Data
Sumber data merupakan langkah yang paling utama dalam peneltian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2010: 
308).
1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari hasil interview atau 
sember data yang lanngsung memberikan data dari sumber aslinya.
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2. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data yang berupa koleksi buku, sumber arsip, dan 
lewat dokumen.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian 
yaitu:
1. Observasi 
Obsevasi adalah sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 
maka observasi tidak terbatas pada orang, tapi juga objek-objek alam yang lain 
(Sugiyono 2010: 203).
Berdasarkan pengertian di atas, metode observasi sangat penting dalam 
penelitian, untuk berkomunikasi  sesama orang dalam melakukan penelitian dan 
memudahkan  bagi peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi.
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu pengumpulan data penelitian yang bernilai 
baik, sebab menyangkut komunikasi efektif antara pihak peneliti dengan objek 
yang diteliti. Peneliti bertanya langsung kepada informan yang dipilih yaitu pihak-
pihak yang berkompoten yang dianggap mampu memberikan gambaran dan 
informasi yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 
penelitian (Sugiyono, 2009: 140).
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Kemudian pihak yang diwawancarai oleh peneliti yaitu pustakawan yang 
ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enerekang (MAN) Enrekang.
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang yang saling bertukar ide 
dan informasi melalui Tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
sebuah topik. Hal ini yang harus dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi secara langsung dari informan untuk mendapatkan yang semaksimal.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah alat untuk mengumpulkan data-data. Dokumentasi 
yang digunakan oleh peneliti yaitu foto dan gambar mengenai perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Dalam melaksanakan penelitian penulis menggunakan metode 
dokumentasi melalui pengambilan gambar dan data setuasi di perpustakaan untuk 
pengumpulan data-data informasi dalam penyusunan laporan.
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat 
penelitian (Azis, 2015: 52).
E. Instrumen Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan terdapat alat pengumpulan data. Hal ini 
erat hubunganya dengan sipat penelitian yang dilakukan. “Instrumen penelitin 
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Secara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 
2009: 97).
Instrumen penelitian yang akan peneliti gunakan antara lain:
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1. Pedoman wawancara yaitu penelitian membuat pedoman wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapatka data yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, demgan metode ini pula 
penulis memperoleh data yang lengkap.
2. Alat perekan merupakan alat yang penulis gunakan untuk merekam 
percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang diberikan 
oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini peneliti 
harus menggunakan handphone untuk merekam suara pada saat 
wawancara.
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2014: 244).
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang di inginkan yaitu:
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah 
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan 
diambil intinya (informasi).
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2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus factual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alata untuk 
memahami apa yang sebenarnya.
3. Penarikan kesimpulan adalah seluruh data yang diperoleh disajikan dan 
dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan 
setelah itu disimpulakan agar dapat diperoleh hasil penelitian yang relevan 
serta akurat (Sugiyono, 2014: 265).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah singkat perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Enrekang.
Dalam Ilmu pengetahuan, membaca adalah salah satu hal yang wajib 
untuk seluruh manusia yang memliki daya piker, terlebih bagi peserta didik yang 
masih membutuhkan ilmu pengetahuan sebagai bekal hidup dimasa yang akan 
datang. Dalam kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan kegiatan membaca 
dalam melaksanakan seluruh aktivitasnya, baik itu dalam rumah maupun di luar 
rumah. Begitulah pentingnya peran membaca di dunia.
Sejarah Islam mengatakan bahwa ayat alquran yang pertama kali 
diturunkan Nabi Muhammad SAW adalah “Iqra” yang artinya bacalah. 
Maksudnya adalah bahwa Allah memberikan pesan kepada Nabi Muhammad 
SAW agar belajar membaca sebagai dasar ilmu untuk ilmu yang lain.
Di era sekarang, perpustakaan adalah satu-satunya wadah tempat dimana 
siswa/siswi  atau seseorang bisa mendapatkan fasilitas untuk kegiatan membaca 
dimana perpustakaan adalah tempat atau ruangan yang menyediakan berbagai 
jenis buku baik buku dibidang sosial, politik, agama, ilmu pelajaran maupun buku 
lainnya yang menjadi sumber si pembaca sebagai bahan referensi hidup mereka 
masing-masing.
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Untuk mewujudkan visi misi komunitas minat baca Al-Hidayat maka 
diperlukan sarana dan prasaran yang memadai serta dukungan dari berbagai pihak 
terutama Bapak Kepala Perpustakaan Nasional sebagai jembatan menuju 
masyarakat yang cerdas dan berkarakter dengan peningkatan kualitas komunitas 
minat baca di Indonesia.
Oleh karena itu, maka kepala Madrasah Aliyah Negeri Enrekang 
memprakarsai didirikannya perpustakkaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang, 
dimana perpustakaan ini sebagai pusat informasi atau pusat pembelajaran untuk 
semua elemen pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang, mulai dari siswa-
siswi, para guru, tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Enrekang.   
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang adalah 
perpustakaan yang berada dilingkungan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang. 
Madrasah ini merupakan naungan Kementrian Agama yang letaknya kurang lebih 
30 km dari pusat kota Kabupaten Enrekang. Perpustakaan ini pertama kali 
didirikan pada tanggal 5 januari 2007 oleh kepala Madrasah Aliayah Negeri 
Enrekang waktu masih Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Baraka. Awal 
dibentuknya perpustakaan ini, semulanya bertempat diruangan sekretariat 
(sekarang ini) kemudian pada tahun 2010 setelah gedungnya jadi, maka 
dipindahkanlah diruangan permanen perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Enrekang yang sekarang ini.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang yang waktu itu masih 
Madrasah Aliyah Negeri Baraka, pertama kalinya dikordinir oleh Hasbiani,A.Md,
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kemudian kepala perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Baraka waktu itu 
memberikan amanah kepada DR.Nurdin, M. Si, menjadi kepala perpustakaan. 
Pada tahun 2015 Drs. Fakhri Abbas, M. Pd. memberikan kepercayaan kepada 
Mursalin Muhmar, S.Pd. untuk menjadi kepala perpustakaan, dengan 
pertimbangan bahwa yang ditunjuk merupakan Guru Bahasa Indonesia yang 
memengang sewaktu kuliah pernah belajar mata kuliah Perpustakaan sekolah, jadi 
sedikit banyaknya tahu mengenai perpustakaan sekolah.
Sejak awal diberdirikannya perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Enrekang ini, selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, mulai dari 
peningkatan koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana perpustakaan, dan 
pengunjung perpustakaan yang mendatangi perpustakaan untuk memdapatkan 
informasi. Mulai tahun 2016 perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang 
remi menggunakan sistem otomasi perpustakaan dalam memanajemen proses 
bahan pustaka, sistem otomasi perpustakaan di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Enerekang menggunakan aplikasi SLIMS (Senayan Library 
Management Sistem).
Sampai sekarang ini perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Enrekang masih menerapkan aplikasi SLIMS tersebut dalam proses manajemen 
perpustakaan dan terus dikembangkan berdasarkan kemajuan aplikasi tersebut. 
SLIMS dijadikan aplikasi otomasi perpustakaan karena SLIMS mempunya fitur 
yang lengkap, mulai pengolahan buku, cetak label buku, barcode buku, proses 
sirkulasi, pembuatan kartu perpustakaan, pencarian buku secara digital melalui 
fitur OPAC.
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2. Visi dan Misi di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Enrekang.
Untuk mencapai keberhasilan dalam mengembangkan pengolahan 
perpustakaan, di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Enrekang memiliki visi dan misi antara lain yaitu:
a. Visi
Terwujudnya perpustakaan Madrasah Aliayah Negeri (MAN) 
Enrekang sebagai pusat pembelajaran dengan sumber informasi 
yang lengkap.
b. Misi
1). Memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pemustaka.
2). Menciptakan pelayanan dengan menggunakan sistem otomasi 
perpustakaan.
3). Menyediakan sumber informasi yang lengkap seperti 
penyediaan karya ilmia, koran, majalah, buku paket, buku umum.
4). Memberikan akses informasi digital.
3. Aturan Peminjaman di Perpustakaan MAN Enrekang 
a. Peminjam wajib memiliki kartu anggota perpustakaan.
b. Wajib mengisi buku peminjaman.
c. Siswa berhak meminjam buku 2 buku selama satu minggu atau 1 
semester (kondisikan).
d. Siswa berhak meminjam 1 buku islami/terbaru selama 2 hari.
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e. Guru/staf berhak meminjam 1 buku islami/terbaru selama 2 minggu.
f. Pengunjung berhak membaca buku referensi di perpustakaan dan 
tidak diperkenankan dipinjam untuk dibawa pulang.
g. Wajib menjaga koleksi pustaka yang dipinjam agar tidak rusak, 
robek atau tercoret. 
h. Peminjam wajib mengembalikan koleksi pustaka sesuai dengan 
waktu yang ditentukan.
i. Peminjam dapat memperpanjang waktu peminjaman sebanyak 1 kali.
j. Setiap keterlambatan pengembalian koleksi pustaka dikenakan denda 
Rp 1000/hari.
k. Jika terjadi kehilangan buku, maka peminjam harus mengganti 
dengan buku serupa atau membayar sesuai dengan harga buku.
4. Tata tertib pengunjung perpustakaan MAN Enrekang
a. Wajib memiliki kartu anggota perpustakaan.
b. Wajib mengisi buku tamu.
c. Wajib menjaga kebersihan perpustakaan.
d. Dilarang membawa masuk tas dan makanan ke dalam perpustakaan.
e. Wajib menjaga ketenangan perpustakaan dengan tidak rebut.
f. Wajib menjaga koleksi buku agar tidak rusak.
g. Wajib mengembalikan buku ke tempat semula.
h. Wajib bersikap sopan kepada petugas dan sesama pengunjung 
perpustakaan.
i. wajib menaati segalah aturan perpustakaan.
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5. Sarana dan Prasaran.
Perpustakaan sekolah memiliki sarana dan prasarana untuk pelayanan 
kepada pemustaka dapat mempermudah kinerja pustakawan dalam mengelolah 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Tabel 1
Sarana dan prasarana perpustakaan MAN Enrekang
NO Jenis Barang Jumlah Barang
1. Luas Perpustaka 10 x 12 meter =120 meter
2. Lokasi MAN Enrekang Kabupaten Enrekang
3. Jumlah Rak Buku 24
4. Jumlah Tempat Koran 1
5. Jumlah Rak Majalah 1
6. Jumlah Rak Audio Visual 1
7. Jumlah Rak Buku Referensi 2
8. Sarana Penyimpanan Katalog 2
9. Jumlah Meja Baca 13
10. Jumlah Meja Sirkulasi 2
11. Jumlah Kursi Baca 13
12. Jumlah Meja Keja Petugas 5
13. Jumlah Televisi 1
14. VCD Dan DVD Player 2
15. Jumlah Komputer 2
16. Jumlah Komputer Untuk Pemustaka 1
17. Jumlah Komputer Yang Terhubung Dengan Internet 2
18. Fasilitas Wifi Dalam Perpustakaan 1




Rekap Buku Referensi Yang di Miliki Perpustakaan MAN Enrekang
NO Nama Buku Jumlah 
1. Kamus Besar Bahasa Indonesi 4
2. Kamus Ingris Indonesia 15
3. Kamus Indonesia Arab 11
4. Ensiklopedia Umum 9
5. Ensiklopedia Islam 25
6. Ensiklopedia Public 1
7. Kamus Peribahasa 1
8. Kamus Biologi
1
9. Buku Tafsir 23
10. Kumpulan Hadis 6
11. Biografi 33
12. Kisah Para Nabi 4
13. Fikih 7
14. Pendidikan Anak 2
15. Ilmu Pengetahuan Populer Teknologi 7
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang, 01 Agustus 2018
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6. Jam buka perpustakaan MAN Enrekang
Tabel 3
Jadwal Pelayanan di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang
HARI JAM
SENIN 7.30 – 14.00 WITA
SELASA 7.30 – 14.00 WITA
RABU 7.30 – 14.00 WITA
KAMIS 7.30 – 14.00 WITA
JUMAT 7.30 – 11.00 WITA
SABTU 7.30 – 14.00 WITA
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang, 01 
Agustus 2018.
7. Sturuktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang
Berikut gambar struktur perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang
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Gambar 1
Struktur Organinsaisi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang
    
Sumber Data: Perpustakan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang, 01 Agustus 2018
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Sistem Pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Enrekang
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan 
kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman buku ataupun koleksi 
dan pengembalian buku ataupun koleksi di perpustakaan.
Pelayanan referensi yaitu kegiatan layanan pemustaka dengan cara 
memberikan informasi secara langsung maupun tidak langsung kepada 
pemustaka, menunjukan kepada suatu koleksi atau sumber informasi yang ada 
kemudian dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pemustaka.
KEPALA SEKOLAH







Hasnani S.IP Mustafia S.Pd
PEMUSTAKA
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Ada dua koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Enrekang yaitu koleksi umum dan koleksi referensi. Koleksi umum 
disusun di rak berdasarkan mata pelajaran, berdasarkan kelas, dan berdasarkan 
nomor klasifikasi secara umumnya. Koleksi umum dapat dipinjam keluar 
perpustakaan dan bisa dibawa palang untuk dipelajari siswa/siswi. Sedangkan 
koleksi referensi terdiri dari kamus, peta, atlas dan tafsir yang disimpan 
berdampingan koleksi umum, koleksi referensi tidak bisa dipinjam untuk dibawa 
pulang tetapi hanya bisa digunakan didalam perpustakaan dan bisa dibaca di 
perpustakaan.
Pada bagian ini, akan dijabarkan hasil pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik wawancara. Kemudian hasil wawancara yang diperoleh dari 
dua informan antara lain: Mursalin Muhmar S.Pd. sebagai kepala perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri Enrekang pada tanggal 01 Agustus 2018, kemudian hasil 
wawancar dengan Mustafia S.Pd sebagai petugas pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang pada tanggal 06 Agustus 
2018.
1. Penerpan sistem pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Enrekang.
Mengenai sistem pelayanan sikulasi di perpustakan madrasah aliyah 
negeri enrekang berikut jawaban kedua informan yaitu:
Dari jawaban kepala perpustakaan mengemukakan bahawa:
Sistem yang kami terapkan adalah sitem pelayan terbuka karena kami 
memiliki koleksi umum dimana perpustakaan langsung mencari buku atau koleksi 
yang dia inginkan dia lanngsung ke rak, (wawancara Mursalin Muhmar: 01 
Agustus 2018). 
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Begitu juga jawaban dari informan pelayanan sirkulasi yang
mengemukakan bahwa:
Kalau di sini pelayanan terbuka, (wawancara Mustafia: 06 Agustus 2018).
Dari ungkapan kedua infornam di atas maka pelayanan yang diterapkan di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang adalah layanan terbuka 
dengan sistem pelayanan ini pemustaka langsung mencari buku yang di inginkan 
di rak buku ataupun tempat koleksi.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang sudah lama 
menerapkan pelayanan sirkulasi dan ada dua pustakawan yang ditugaskan 
dibagian pelayanan sirkulasi dengan pembagian tugas yang berbeda-beda yaitu 
satu pustakawan yang menangani proses peminjaman dan pengembalian buku 
atau koleksi di perpustakaan dan satu pustakawan yang khusus untuk dipelayanan 
teknis. 
2. Waktu peminjaman koleksi untuk pemustaka (siswa/siswi) di perpustakaan 
Madrasa Aliyah Negeri (MAN) Enrekang
Dari hasil wawancara dengan kedua informan tentang berapa lama 
peminjaman koleksi untuk pemustaka di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Enrekang.
Dari jawaban kepala perpustakaan mengemukakan bahwa:
Lama peminjaman buku disini kami bagi menjadi dua bagian yaitu yang 
pertama itu buku paket untuk pelajaran umum seperti buku bahasa Indonesia, 
buku matematika, buku fisika, buku biologi dan sebagainya, yang dipake dikelas 
kita berikan jangka waktu selama satu semester, tapi kalau untuk buku-buku 
umum seperti referensi, buku-buku tentang islam yang bukan buku paket kita 
kasih waktu selama tiga hari.  Jadi kalau buku paket itu bisa dipinjamkan selama 
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satu semester tapi kalau buku-buku umum bisa dipinjamkan selama tiga hari saja,
(wawancara Mursalin Muhmar: 01 Agustus 2018).
Hal ini diperkuat juga dengan jawaban dari informan bagian pelayanan 
sirkulasi mengemukakan bahwa:
Lama waktu peminjaman buku yaitu jangka waktu yang diberikan untuk 
siswa/siswi yaitu kalau koleksi atau buku paket, semacam buku siswa/siswi 
sebanyak 17 mata pelajaran itu kita meminjamkan selama satu semester, 
sedangkan buku referensi yang terdiri dari buku fiksi, buku non fiksi, dan 
termasuk novel kita pinjamkan selama tiga hari. Kenapa cuma tiga hari kalau itu 
buku fiksi dan non fiksi karena sebenarnya buku itu dipake dalam wilayah MAN 
Enrekang, tapi kita kasih kebijakan biar siswa/siswi meminjam selama tiga hari, 
dan adapun kalau tiga hari masih bisa diperpanjang selama tiga hari untuk supaya 
pemustaka tidak menghilangkan buku supaya kita cek apakah buku itu masih ada 
atau tidak ada, jadi kita kasih kebijakan memperpanjang selama tiga hari,
(wawancara Mustafia: 06 Agustus 2018).
Berdasarkan penjelasan yang didapat dari kedua informan di atas, dapat 
diketahui bahwa lama waktu peminjaman buku di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Enrekang, untuk buku disana terutama buku paket untuk pelajaran 
umum pustakawan meminjamkan buku selama satu semester sedangkan buku 
fiksi dan non fiksi, pustakawan akan meminjamkan selama tiga hari, kemudian 
kenapa hanya tiga hari karena sebenarnya buku itu dipake di wilaya MAN 
Enrekang, tapi pustakawan memberi kebijakan selama tiga hari, kemudian 
pemustaka akan memperpanjang buku yang dipinjam kalau masih dibutuhkan 
supaya pustakawan bisa mengecek apakah buku tersebut  masih ada atau tidak 
ada.
3. Koleksi/buku yang bisa dipinjam oleh seorang pemustaka di perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang
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Dari hasil wawancara dengan kedua informan tentang berapa bayak 
koleksi/buku yang bisa dipinjam oleh pemustaka di perpustakaan Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Dari jawaban kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa:
Seperti pada bagian pertama dibagi menjadi dua bagian karena ada dua 
jenis yaitu buku paket dan buku umum, kalau buku paket untuk dipake dikelas 
yang jumlahnya sebanyak mata pelajarannya 17 ataupun 18, jadi sejumlah mata 
pelajaran dikelas umumnya 17 mata pelajaran, 17 juga dipinjam tapai kalau buku 
umum, buku bacaan maksimal tiga buku, (wawancara Mursalin Muhmar: 02 
Agustus 2018).
Begitupun hasil dari wawancara informan bagian pelayanan sirkulasi yang 
mengemukakan bahwa:
Kalau buku paket untuk siswa/siswi yaitu sebanyak mata pelajarannya 
mereka bisa butuhkan sedangkan untuk buku umum dan buku bacaan kita cuma 
batasi tiga buku saja. Kenapa hanya tiga saja karena melihat dari jangka waktu 
yang hanya diperbolehkan dalam tiga hari supaya mereka maksimal mereka bisa 
membaca, sedangkan kalau terlalu banyak dalam jangka waktu tiga hari mukin 
belum selesai, jadi kita kasi maksimal tiga saja dulu nanti dia perpanjang atau 
meminjam kembali jika mereka masi mau meminjam atapun membutuhkannya, 
(Wanwancara Mustafia: 07 Agustus 2018).
Berdasarkan penjelasan yang didapat dari kedua informan di atas tentang 
banyaknya buku yang bisa dipinjam oleh seorang pemustaka, dapat diketahui  
bahwa banyak buku yang dipinjam di perpustakaan MAN Enrekang, untuk buku 
umum atau buku paket yang dipinjam sebanya mata pelajaran dikelas selama satu 
semester, sedangkan buku fiksi dan non fiksi yang bisa dipinjam  sebanyak tiga 
buku yang bisa dipinjam di perpustakaan, karena dilihat dari jangka waktu hanya 
diperbolehkan dalam jangka tiga hari supaya mereka memaksimalkan pemustaka 
bisa membaca dan mempelajari dengan baik, kemudian kalau terlalu banyak 
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dalam jangka tiga hari mungkin pemustaka belum selesai dibaca jadi pustakawan 
hanya kasi jangka waktu maksimal tiga hari kemudian pemustaka bisa meminjam 
buku kembali jika pemustaka masih membutukannya.
4. Pemustaka harus memiliki kartu anggota perpustakaan untuk meminjam 
koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Dari hasil wawancara dengan kedua informan tentang apakah pemustaka 
harus memiliki kartu perpusttakaanuntuk meminjam buku di perpustakaan 
Madarasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Dari jawaban kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa:
Iya haru wajib karena itu sudah menjadi aturan disini, alasannya yaitu 
kalau meminjam buku harus memakai kartu perpustakaan kita disini sudah pake 
barcod skenner alatnya siswa/siswi harus punya kartu tersebut ada barcodnya, ada 
nomornya supaya bisa meminjam buku, (Wawancara, Mursalin Muhmar: 02 
Agustus 2018).
Begitupun hasil jawaban dari informan pelayanan sirkulasi 
mengemukakan bahwa:
Kalau disini iya adalah salah satu syarat untuk meminjam buku di 
perpustakaan MAN Enrekang, (Wawancara, Mustafia: 07 Agustus 2018).
Berdasarkan penjelasan yang didapat dari kedua informan di atas tentang 
pemustaka harus memiliki kartu anggota perpustakaan untuk meminjam buku, 
dapat diketahui bahwa pemustaka harus memliki kartu anggota perpustakan untuk 
meminjam buku di perpustakaan karena itu persyaratannya untuk bisa meminjam 
buku di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang.
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5. Sangsi-sangsi yang diberikan kepada pemustaka yang merusak, 
menghilangkan, dan terlambat mengembalikan bahan pustaka di perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Dari hasil wawancara dengan kedua informan tentang sangsi-sangsi yang 
diberikan kepada pemustaka yang merusak, menghilangkan, dan terlambat 
mengembalikan bahan pustaka di perpustakaan Mdrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Enrekang.
Dari jawaban kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa:
Sangsi yang diberikan siswa/siswi yaitu kalau merusak otomatis harus 
diperbaiki bahan pustaka yang rusak supaya siswa/siswi yang lain bisa membaca 
dan meminjamnya, kalau menghilangkan siswa/siswi mengganti sesuai dengan 
bukunya, kemudian kalau terlambat didenda satu buku Rp 1000/harai,                   
(wawanca, Mursalin Muhmar: 02 Agustus 2018).
Begitupun hasil dari wawancara informan bagian pelayanan sirkulasi yang 
mengemukakan bahwa:
Sangsi yang di berikan kepada siswa/siswi yaitu apa bila mereka 
menghilangkan buku kita kasih kebijakan atau kita kasih sangsi mereka 
mengganti buku sesuai dengan judulnya tersebut, tapi kalau mereka tidak bisa 
mengganti dengan judul tersebut kita kasih denda sesuai dengan harga buku kalau 
mereka menghilangkan, kemudian kalau merusak disuruh perbaiki supaya rapih 
kembali untuk bisa dipake kembali siswa/siswi yang lain, kemudian kalau 
terlambat dikasih denda satu buku dendanya Rp 1000/hari, (wawancara, Mustafia: 
07 Agustus 2018).
Berdasarkan penjelasan yang didapat dari kedua informan di atas, sangsi-
sangsi yang diberikan kepada pemustaka yang merusak, menghilangkan, dan 
terlambat mengembalikan buku, dapat diketahui bahwa sangsi yang diberikan 
kepada pemustaka jika merusak pemustaka harus memperbaiki koleksi atau buku 
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yang pemustaka kasih rusak, kemudian menghilangkan koleksi atau buku 
pemustaka harus mengganti buku sesuai dengan judul buku, tapi kalau pemustaka 
tidak bisa menggantinya dengan judul bukunya pustakawan kasih denda sesuai 
dengan harga buku, kemudian terlambat kasih kembali buku pemustaka didenda 
satu koleksi atau buku dengan dendanya Rp 1000/hari.
6. Data statistik yang dibuat untuk mengetahui jumlah pengunjung dan 
peminjaman buku di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Dari hasil wawancara dengan kedua informan tentang ada data statistik 
yang dibuat mengetahui jumlah pengunjung dan peminjaman buku di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Dari jawaban kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa:
Iya ada data statistik ada dua sistem yaitu sistem otomasi dan sistem 
menual. Sistem otomasi yaitu iya ada data statistik yang bisa dibuka melalui 
aplikasi SLIMS ada semua disitu jumlah pengunjungnya, jumlah 
peminjaman/hari, buku apa yang dipinjam itu semua ada diaplikasi tinggal dibuka 
saja aplikasinya, sedangkan dalam sistem menual data statistik yaitu iya ada data 
statistik dalam sistem menualnya ada jumlah pengunjung, jumlah 
peminjaman/hari, kemudian buku apa yang dipinjam itu semua ditulis dibuku 
tamu, dan daftar buku peminjaman atau pengembalian buku, (wawancara, 
Mursalin Muhmar: 02 Agustus 2018).  
Begitupun hasil dari wawancara informan bagian pelayanan sirkulasi yang 
mengemukakan bahwa:
Data statistik ada dua sistem yaitu sistem otomasi dan sistem menual. 
Sistem otomasi iya ada data statistik untuk sementara ini kita menggunakan data 
SLIMS dan itu semua daftar keterlambatan, jumlah pengunjung, jumlah 
peminjaman/hari, dan jumlah buku semua ada diaplikasi SLIMS ini, sedangkan 
dalam sistem menual data statistik iya masih diberlakukan karena masih banyak 
buku yang belum diinput kedalam komputer, jadi semua data-data seperti ada 
jumlah pengunjung, jumlah peminjaman, kemudian buku apa yang dipinjam itu 
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semua ditulis dibuku tamu dan daftar buku peminjaman atau pengembalian buku, 
(wawancara, Mustafia: 07 Agustus 2018).
Berdasarkan penjelasan yang didapat dari kedua informan di atas, data 
statistik yang dibuat untuk mengetahui jumlah pengunjung dan peminjaman buku, 
dapat diketahui bahwa data statistik ada dua sistem yang diterapkan diperpustakan 
yaitu sistem otomasi dan sistem menual. Sistem otomasi yaitu iya ada data 
statistik untuk sementara ini menggunakan aplikasi SLIMS ada semua tercamtum 
jumlah pengunjung, jumlah peminjaman/hari, dan jumlah buku yang dipinjam. 
Sedangkan sistem menual iya masih berlaku karena masih banya buku yang 
belum diinput dikomputer, jadi semua data-data seperti ada jumlah pengunjung 
dan jumlah peminjaman, semua ditulis dalam buku tamu dan daftar buku 
peminjaman ataupun pengembalian buku.
7. Persyaratan untuk pembuatan kartu anggota perpustakaan di perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
Dari hasil wawancara dengan kedua informan tentangapa saja persyaratan 
untuk pembuatan kartu anggota perpustakaan di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri Enrekang.
Dari jawaban kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa :
Persyaratan pembuatan kartu anggota perpustakaan yaitu harus terdaftar 
sebagai siswa/siswi MAN Enrekang, mengisi format biodata yang sudah 
disiapkan, siswa/siswi siap foot, kemudian kami berikan biaya tambahan untuk 
siswa pembuatan kartu karena pembuatan kartu itu butuh dana seperti pres dan 
harga kertas, jadi kami minta dana tambahan untuk pembuatan kartu tersebut 
dengan harga hanya Rp 5000/siswa, (Mursalin Muhmar: 03 Agustus 2018). 
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Begitupun hasil dari wawancara informan bagian pelayanan sirkulasi yang 
mengemukakan bahwa:
Persyaratan pembuatan kartu anggota perpustakaan adalah melengkapi 
biodata mereka atau memasukkan data mereka kemudian kami input diaplikasi 
SLIMS ini, (Mustafia, 08 Agustus 2018).
Berdasarkan penjelasan yang didapat dari kedua infoeman di atas, 
persyaratan pembuatan kartu anggota perpustakan dapat diketahui bahawa harus 
terdaftar sebagai anggota perpustakaan, melengakapi biodata yang telah 
disiapkan, kemudian pustakawan input kedalam aplikasi SLIMS, kemudian 
pustakawan memberikan biaya tambahan untuk pembuatan kartu angota 
perpustakaan dengan harga Rp 5000/siswa. 
8. Sistem pencatatan peminjaman koleksi, sistem yang digunakan di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.
a. Sistem manual 
b. Sistem otomasi
Dari hasil wawancara dengan kedua informan tentang sistem pencatatan 
peminjaman koleksi, sistem yang digunakan ada dua sistem yaitu sistem manual 
dan sistem otomasi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang. 
Dari jawaban kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa: 
Secara sistem manual iya kami berlakukan untuk buku-buku lama yang 
belum ada barcodnya dan belum diregistrasi, diaplikasikan kalau buku-buku baru 
seperti 2014 keatas kami sudah gunakan sistem otomasi untuk pelayanan sirkulasi 
sedangkan sistem otomasi yaitu kalau ada yang dipinjam langsung disken kartu 
dengan menggunakan mesin barkod, dan buku-buku apa yang dipinjam disken 
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juga barkodnya secara otomasi ada diaplikasinya setelah itu bisa kita cetakan 
seperti nota kapan dipinjam dan buku apa yang dipinjam kemudin tertulis juga 
waktu pengembalian, (Mursalin Muhmar: 03 Agustus 2018).
Begitupun hasi dari wawancara informan bagian pelayanan sirkulasi yang 
mengemukakan bahwa:
Untuk saat ini kami masih menggunakan dua sistem yaitu sistem manual 
dan sistem otomasi, kami menggunakan menual berhubungan karena aplikasi baru 
berapa tahun jadi buku-buku yang lama kami masih menggunakan aplikasi 
menual sedangkan buku-buku baru sudah bisa dipinjam secara otomatis karena 
kami sudah input kedalam kemputer dengan menggunakan aplikasi SLIMS jadi 
kalau meminjam buku bisa langsung disken saja, (Mustafia: 09 Agustus 2018). 
Berdasarkan penjelasan yang didapat dari kedua informan di atas, sistem 
peminjaman koleksi/buku ada dua sistem yaitu sistem manual dan sistem otomasi 
dapat diketahui bahwa sistem menual iya pustakawan berlakukan untuk 
peminjaman buku-buku yang lama karena belum ada barcodnya dan belum 
diinput kedalam komputer sedangkan sistem otomasi pemustaka yang meminjam 
langsung disken kartunya dengan menggunakan mesin barkod kemudian buku-
buku apa yang dipinjam disken juga barkodnya secara otomatis ada diaplikasi 
SLIMS jadi pemustaka meminjam buku langsung saja disken dikomputer. 
9. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang. 
Dari hasil wawancara dengan kedua informan tentang kendala-kendala 
yang dihadapi dalam pelayanan sirkulasi di perpustakaan Madrasa Aliyah Negeri 
(MAN) Enrekang.
Dari jawaban kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa:
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Kendala-kendala yaitu biasa siswa/siswi yang masih terlambat 
mengembalikan buku, kemudian kalau mati lampu kita pake sistem menual lagi 
dalam peminjaman dan pengembalian buku, (Mursalin Mahmur: 03 Agustus 
2018).
Begitupun hasil dari wawancara informan bagi pelayanan sirkulasi yang 
mengemukakan bahwa:
Karena kami menggunakan aplikasi SLIMS jadi kendala yang dihadapi 
yaitu pada saat mati lampu kami tidak meminjamkan dan pengembalian buku 
diaplikasi ini karena menggunakan barcod ini tetapi kami bisa menggantinya 
dengan pencatatan secara menual, jadi bisa diganti dicatat buku peminjaman, 
(Mustafia: 09 Agustus 2018).
Berdasarkan penjelsan yang didapat dari kedua informan di atas, kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelayanan sirkulasi di perpustakaan dapat diketahui 
bahwa kendala yang dihadapi dalam peminjaman dan pengembalian buku pada 
saat mati lampu pustakawan tidak bisa meminjamkan buku karena pustakawan 
menggunakan aplikasi SLIMS, tetapi pustakawan bisa mengganti dengan 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan cara 
menggunakan teknik pengumpulan data antara lain teknik observasi,  wawancara, 
dan  dokumentasi dalam penelitian tentang analisis pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang. Maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Pelayana sirkulasi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Enerkang sistem pelayanannya terbagi atas dua yaitu sistem manual dan sistem 
otomasi. Sistem manual masih diberlakukan di perpustakaan karena masih banyak 
buku-buku lama yang belum diberi barcod dan belum diregistrasi kedalam 
aplikasi SLIMS, sedangkan sistem otomasi baru beberapa buku yang sudah ada 
barcodnya dan sudah diregistrasi, buku-buku baru seperti tahun 2014 keatas sudah 
bisa dipinjam dengan cara sken karena sudah terdaftar dikomputer dengan 
menggunakan aplikasi SLIMS.
B. Saran
Dari kesimpulan di atas tentang analisis pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang. Maka penulis dapat 
menyampaikan sarana dan masukan penulis antara lain:
53
1. Diharapkan kepada perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang 
dapat mempertahankan kinerja pada pelayanan sirkulasi mulai saat ini 
dan kedepannya agar dapat lebih di tingkatkan lagi.
2. Diharapkan kedepannya perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
Enrekang harus lebih mengembangkan perpustakaan khususnya pada 
bagian pelayanan serkulasi.
3. Diharapkan kepada perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang 
harus lebih memperhatikan kualitas perpustakaan dengan baik dari segi 
pelayanannya, fasilitas, koleksi agar bisa menjadi perpustakaan 
sekolah yang bagus. 
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LAMPIRAN 1
Pedoman Wawancara Dalam Penelitian Analisis Pelayanan Sirkulasi
Di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang
1. Penerapan sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri Enrekang? 
2. Berapa lama waktu peminjaman koleksi untuk pemustaka (siswa/i) 
Madrasah Aliyah Negeri Enrekang?
3. Berapa banyak (maksimal) koleksi yang bisa di pinjam oleh seorang 
pemustaka Madrasah Aliyah Negeri Enrekang?
4. Apakah pemustaka harus memiliki kartu anggota perpustakaan untuk 
meminjam koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang?
5. Sanksi apa saja yang diberikan kepada pemustaka yang merusak, 
menghilangkan dan terlambat mengembalikan bahan pustaka di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang?
6. Apakah ada data statistic yang di buat untuk mengetahui jumlah 
pengunjung dan peminjaman buku di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri Enrekang? 
7. Apasaja persyaratan untuk pembuatan kartu anggota perpustakaan?
8. Ada 2 sistem pencatatan peminjaman koleksi, sistem apa yang digunakan 
di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang?  
a. Sistem manual
b. Sistem otomasi
9. Apasaja kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan?
LAMPIRAN 2
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN MAN ENREKANG
    
JADWAL BUKA DI PERPUSTAKAAN MAN ENREKANG
HARI JAM
SENIN 7.30 – 14.00 WITA
SELASA 7.30 – 14.00 WITA
RABU 7.30 – 14.00 WITA
KAMIS 7.30 – 14.00 WITA
JUMAT 7.30 – 11.00 WITA
SABTU 7.30 – 14.00 WITA
KEPALA SEKOLAH
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PEMUSTAKA
Tata Tertib Pengunjung dan Aturan Peminjaman Di Perpustakaan MAN Enrekang
LAMPIRAN 3
a. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan informan
b. Jenis buku dan rak buku di perpustakaan MAN Enrekang
c. Siswa sedang belajar
LAMPIRAN 4
a. Sistem Peminjaman dan Pengembalian Buku Secara Manual
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